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MOTTO

“I only compare myself to the person i was yesterday”

- George Russell

“Its fine to fake it until you make it, until you do, until it true”

- Taylor Swift
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ABSTRAK

Kholis, Kholis. (2026). “Pengembangan Teks Cerita Fiksi bermuatan Delapan
Dimensi Profil Lulusan berbantuan Komik Digital”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Pendidikan Bahasa dan
Seni. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Dr. Cahyo Hasanudin, M.Pd.,
Pembimbing II Sutrimah, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci — Cerita Fiksi, Delapan Dimensi Profil Lulusan, Komik Digital

Abstrak — Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan bahan ajar inovatif
yang tidak hanya menyampaikan materi teks cerita fiksi, tetapi juga mampu
mengintegrasikan penguatan karakter siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum,
serta relevan dengan kebiasaan belajar generasi digital. Sementara itu, penelitian
tentang teks cerita fiksi yang memuat delapan dimensi profil lulusan dan dikemas
dalam komik digital masih sangat terbatas. Adapun kebaruan penelitian ini adalah
menggabungkan teks cerita fiksi, delapan dimensi profil lulusan, dan komik digital
menjadi satu bahan ajar yang inovatif untuk siswa SMP.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, mendesain, mengembangkan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi bahan ajar teks cerita fiksi bermuatan
delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik digital. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE.
Subjek uji coba produk adalah 78 siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gayam, SMP
Negeri 6 Bojonegoro, dan SMP Negeri 1 Sugihwaras. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi angket analisis kebutuhan, lembar validasi ahli materi dan
media, serta tes menulis teks cerita fiksi (pretes dan postes). Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk data kualitatif, serta uji Paired
Sample t-test dan N-Gain untuk data kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
dinyatakan sangat layak oleh ahli materi dengan persentase 91,1% dan 100%, serta
oleh ahli media dengan persentase 94% dan 98%. Implementasi bahan ajar
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa,
yang dibuktikan dengan hasil uji Paired Sample t-test dengan nilai t hitung (26,14)
>t tabel (1,99). Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,67 menunjukkan bahwa bahan
ajar ini efektif dengan kategori sedang dalam meningkatkan pemahaman dan
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keterampilan menulis teks cerita fiksi siswa. Dengan demikian, teks cerita fiksi
bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik digital terbukti efektif
dan layak digunakan sebagai alternatif bahan ajar inovatif untuk menanamkan nilai-
nilai karakter dan meningkatkan kompetensi siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

ABSTRACT

Kholis, Kholis. (2026). "Development of Fiction Story Texts Incorporating the
Eight Dimensions of the Graduate Profile Assisted by Digital Comics".
Undergraduate Thesis. Indonesian Language and Literature Education
Study Program. Faculty of Language and Arts Education. IKIP PGRI
Bojonegoro. Advisor I Dr. Cahyo Hasanudin, M.Pd., Advisor II Sutrimah,
S.Pd., M.Pd.

Keyword — Fiction Story, Eight Dimensions of the Graduate Profile, Digital
Comics

Abstract — This research is motivated by the need for innovative teaching
materials that not only deliver fiction story text material but also integrate student
character reinforcement in accordance with curriculum demands, as well as being
relevant to the learning habits of the digital generation. Meanwhile, research on
fiction story texts that incorporate the eight dimensions of the graduate profile and
are packaged in digital comics is still very limited. The novelty of this research is
combining fiction story texts, the eight dimensions of the graduate profile, and
digital comics into one innovative teaching material for junior high school students.

This study aims to analyze, design, develop, implement, and evaluate fiction
story text teaching materials incorporating the eight dimensions of the graduate
profile assisted by digital comics. This research employs the Research and
Development (R&D) method with the ADDIE model. The product trial subjects
were 78 eighth-grade students at SMP Negeri 1 Gayam, SMP Negeri 6 Bojonegoro,
and SMP Negeri 1 Sugihwaras. The research instruments used included needs
analysis questionnaires, material and media expert validation sheets, and fiction
story text writing tests (pretest and posttest). Data analysis techniques used included
descriptive analysis for qualitative data, as well as the Paired Sample t-test and N-
Gain for quantitative data.

The results showed that the developed teaching materials were declared
highly feasible by material experts with percentages of 91.1% and 100%, and by
media experts with percentages of 94% and 98%. The implementation of the
teaching materials showed a significant influence on improving student learning
outcomes, as evidenced by the Paired Sample t-test results with a t-count value
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(26.14) > t-table (1.99). Furthermore, the N-Gain test result of 0.67 indicated that
this teaching material is effective in the medium category in improving students'
understanding and skills in writing fiction story texts. Thus, the fiction story texts
incorporating the eight dimensions of the graduate profile assisted by digital comics
are proven effective and feasible to be used as an innovative teaching material
alternative to instill character values and improve student competence in Indonesian
language learning.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cerita fiksi adalah sebuah karya sastra yang berbentuk narasi imajinatif yang
seluruh peristiwa dan tokoh merupakan hasil rekaan pengarang (Musyafaroh,
2020). Cerita fiksi dapat dipandang sebagai sebuah simulasi atas kehidupan nyata
(Roekhan & Siswanto, 2020). Cerita fiksi merupakan cerita rekaan yang tidak
menyajikan kejadian dan tokoh yang bersifat nyata (Atmojo, 2020), melainkan hasil
imajinasi pengarang. Zahra & Safitri (2023) menyatakan bahwa melalui cerita fiksi,
pembaca dapat secara tidak langsung mengalami beragam situasi, konflik, serta
emosi. Dengan demikian, cerita fiksi sebagai cerminan kehidupan nyata yang
memungkinkan pembaca mengalami berbagai situasi secara tidak langsung,
sehingga pembaca dapat mengambil hikmah dari cerita, dan hal tersebut sejalan
dengan tujuan cerita fiksi.

Cerita fiksi memiliki beberapa tujuan yang tidak hanya sebagai hiburan
semata. Menurut Saragih dkk. (2021) cerita fiksi memiliki tujuan yaitu untuk
memberikan pengalaman imajinatif dan estetis kepada para pembaca. Agustina
(2021) menjelaskan bahwa cerita fiksi bertujuan untuk menyampaikan sebuah
pandangan tertentu dari pengarang tentang sebuah kehidupan. Hermawan (2020)
menyampaikan bahwa cerita fiksi sebagai media untuk menafsirkan realitas dan
mengajarkan nilai-nilai moral dan budaya secara tersirat melalui alur, tokoh, dan
latar yang dihadirkan dalam cerita. Zakiyya dkk. (2022) menyatakan bahwa cerita
fiksi berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan berbahasa,

berpikir kritis, dan empati sosial pelajar. Berdasarkan hal tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa cerita fiksi memiliki peran beragam, seperti sebagai sarana
penanaman nilai, pengembangan imajinasi, dan latihan berpikir kritis.

Menurut Nurgyiantoro dalam Sari & Wulandari (2021) jenis-jenis cerita fiksi
terdiri dari novel, cerpen, dan roman. Ulya dkk. (2025) menjelaskan bahwa novel
termasuk dalam jenis karya sastra yang bercerita tentang pengalaman dan
konflik yang dialami oleh karakter dalam cerita. Menurut Sihotang dkk. (2024)
cerpen adalah karangan prosa fiksi dengan struktur yang lebih singkat jika
dibandingkan dengan novel. Adapun pengertian roman menurut Amsar & Akbar
(2021) adalah karya sastra yang sering menceritakan perjalanan hidup tokoh dari
awal hingga akhir hidup tokoh tersebut. Dengan demikian, novel, cerpen, dan
roman memiliki kekhasan masing-masing, namun ketiga jenis tersebut memiliki
struktur yang sama.

Struktur cerita fiksi merupakan hal dasar dalam menciptakan sebuah karya
naratif yang utuh dan menarik (Hikmah & Fitria, 2020). Devi (2023) menjelaskan
bahwa struktur umum dari cerita fiksi dibagi menjadi tiga bagian yaitu, orientasi,
komplikasi, dan resolusi. Menurut Yusuf dkk. (2024) Orientasi adalah bagian dari
awal cerita, dimana pengarang memperkenalkan tokoh, latar, dan suasana untuk
membantu pembaca memahami konteks cerita. Komplikasi merupakan bagian dari
cerita di mana mulai muncul masalah atau konflik yang dihadapi oleh tokoh utama
(Eva, 2022). Menurut Maidah dkk. (2025) resolusi merupakan bagian penyelesaian
dari konflik dalam cerita yang dibangun. Merliana, (2024) menambahkan bahwa
resolusi berisi jawaban dari konflik dan menunjukkan akhir dari sebuah cerita.

Dengan demikian, struktur cerita fiksi terdiri dari orientasi sebagai awalan cerita,



komplikasi sebagai tahap kemunculan konflik, dan resolusi sebagai penyelesaian
konflik dengan unsur-unsur yang saling berhubungan.

Cerita fiksi merupakan sebuah karya sastra yang terdiri dari unsur intrinsik
dan ekstrinsik (Ate & Lawa, 2022). Adapun unsur intrinsik yaitu elemen
pembangun dari dalam yang membantu pembaca memahami keseluruhan cerita
(Pramesti & Hasanudin, 2024). Menurut Amna dkk. (2022) unsur-unsur utama
dalam cerita fiksi meliputi tema, tokoh, alur, setting, sudut pandang, gaya bahasa,
dan amanat. Secara keseluruhan, unsur-unsur intrinsik ini bekerja bersama untuk
membentuk struktur cerita yang saling berhubungan. Ruslan (2023) menjelaskan
bahwa unsur ekstrinsik merujuk pada berbagai faktor eksternal yang turut
membentuk dan mempengaruhi proses penciptaan sebuah karya sastra atau tulisan.
Ate & Lawa (2022) menambahkan bahwa faktor-faktor ekstrinsik tersebut
dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti latar belakang pengarang, latar belakang
sosial, serta norma dan nilai yang berlaku di tengah masyarakat. Dengan demikian,
sebuah cerita fiksi dibentuk oleh unsur intrinsik yang membangun struktur dari
dalam dan unsur ekstrinsik sebagai latar belakang penciptaan sebuah cerita fiksi.

Cerita fiksi memainkan peran yang lebih penting dari sekedar menjadi
hiburan. Cerita fiksi sebagai cermin pengalaman manusia yang memungkinkan
pembaca menjalani kehidupan dan perspektif yang berbeda dari diri mereka
(Nurhalifa dkk. (2025), sehingga hal tersebut dapat melatih empati pembaca.
Menurut Praptiwi (2021) melalui konflik dan dilema yang dialami oleh tokoh-tokoh
dalam cerita, pembaca diajak untuk merenungkan nilai-nilai baik dan buruk, benar
dan salah, tanpa harus mengalami akibat secara langsung. Latuconsina dkk. (2022)

menjelaskan bahwa dalam pendidikan, cerita fiksi berperan sebagai alat untuk



menanamkan nilai dan membentuk karakter. Menurut Fisnawati (2024) cerita fiksi
juga berperan mengasah kemampuan berbahasa, imajinasi, dan keterampilan
berpikir kritis. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerita
fiksi berperan penting sebagai media untuk melatih empati, merenungkan nilai
moral, serta mengasah kemampuan bahasa dan berpikir kritis.

Pengajaran cerita fiksi di tingkat menengah pertama masih bertumpu pada
buku teks cetak tanpa integrasi nilai-nilai karakter yang spesifik. Menurut Nurhadi
(2020) pembelajaran cerita fiksi di sekolah masih menggunakan buku cetak.
Waulandari (2025) menyatakan bahwa proses pembelajaran cerita fiksi terbatas pada
penjelasan guru berdasarkan konten buku ajar yang tersedia. Apabila pembelajaran
hanya fokus pada materi dalam buku dan tidak terintegrasi nilai-nilai karakter baik,
hal tersebut membuat aspek kepribadian siswa tidak akan terbangun. Sementara itu,
menurut Armini (2024) karakter yang baik merupakan fondasi utama bagi pelajar.
Oleh karena itu, untuk mewujudkan karakter tersebut, perlu dilakukan integrasi
nilai-nilai dari delapan dimensi profil lulusan ke dalam teks cerita fiksi.

Menurut Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (2025) delapan
dimensi profil lulusan merupakan sebuah kerangka untuk mewujudkan pelajar
Indonesia sebagai pembelajar yang berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila
dan berdaya saing. Profil ini merupakan lanjutan dari profil pancasila yang
diinisiatif oleh Kemendikbud. Anwar (2025) menjelaskan bahwa delapan dimensi
profil lulusan merupakan sebuah konsep dalam pendidikan yang merujuk pada
delapan aspek kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap lulusan. delapan dimensi
profil lulusan digunakan sebagai pedoman untuk memastikan bahwa proses

pendidikan tidak hanya mengejar capaian akademik, tapi juga menciptakan pelajar



yang unggul. Dengan demikian, delapan dimensi profil lulusan merupakan
pedoman dasar untuk mencetak pelajar Indonesia yang berkompeten, berdaya
saing, dan juga memiliki karakter yang baik. Hal ini sejalan dengan tujuan dari
delapan dimensi profil lulusan.

Menurut Kemendikdasmen (2025) delapan dimensi profil lulusan memiliki
tujuan untuk menciptakan sumber daya manusia berkualitas unggul dan berdaya
saing. Numertayasa dkk. (2025) menjelaskan bahwa delapan dimensi ini menjadi
acuan dalam mengembangkan kepribadian dan kemampuan siswa yang sejalan
dengan identitas nasional. Adapun tujuan dari delapan dimensi profil lulusan
menurut Kemendikdasmen yaitu membentuk pelajar yang holistik, memiliki
karakter kuat, berkompeten, dan siap menghadapi tantangan global. Tujuan tersebut
dapat dipahami sebagai cara untuk memastikan bahwa pendidikan Indonesia tidak
terfokus pada capaian akademik, tapi juga membentuk individu yang sesuai dengan
kebutuhan di masa depan. Dengan demikian tujuan delapan profil lulusan adalah
sebagai pedoman untuk membentuk karakter Indonesia yang unggul dan berdaya
saing, dengan mempraktikkan dimensi tersebut ke dalam pembelajaran dan dalam
kehidupan sehari-hari.

Profil lulusan memiliki delapan dimensi utama yang saling berhubungan.
Menurut Kemendikdasmen (2025) delapan dimensi profil lulusan ini terdiri dari
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan, penalaran
kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan juga komunikasi.
Menurut Anwar (2025) dimensi keimanan membentuk siswa agar memiliki
keyakinan kuat. Dimensi kewargaan membentuk siswa agar cinta tanah air. Dimensi

penalaran kritis dan kreatif membentuk siswa menyelesaikan masalah dengan logis



dan menghasilkan inovasi baru. Dimensi kolaborasi membentuk siswa untuk dapat
bekerja sama. Dimensi kesehatan membentuk siswa untuk hidup sehat secara fisik
dan mental. Dimensi komunikasi membentuk siswa agar mampu berkomunikasi
dengan baik dan jelas. Oleh karena itu, untuk mewujudkan pelajar Indonesia yang
unggul dan berdaya saing, diperlukan implementasi menyeluruh dan berkelanjutan
dalam pembelajaran.

Implementasi delapan dimensi profil lulusan diwujudkan melalui integrasi
nilai-nilai ke dalam pembelajaran sehari-hari. Menurut Mahastuti dkk. (2025)
implementasi delapan dimensi profil lulusan dalam pembelajaran dapat dilakukan
melalui berbagai cara. delapan dimensi ini mengintegrasikan setiap dimensi ke
dalam tujuan pembelajaran, materi, dan juga aktivitas pembelajaran di kelas. Pada
aktivitas pembelajaran di kelas, guru dapat merancang proyek ataupun tugas dengan
berbasis masalah yang akan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kolaboratif.
Dengan demikian, implementasi delapan dimensi profil lulusan menunjukkan
berbagai pendekatan yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran.

Adapun tantangan dan perkembangan dalam menanamkan delapan dimensi
profil lulusan di sekolah. Menurut Kemendikdasmen (2025) upaya untuk
menanamkan delapan dimensi profil lulusan perlu didukung dengan kompetensi
guru dalam merancang pembelajaran yang menyenangkan tapi juga bermakna.
Untuk mencapai hal tersebut perlu dilakukan dengan pendekatan yang sesuai
dengan gaya siswa masa kini. Dengan demikian, upaya menanamkan delapan
dimensi profil lulusan dapat dioptimalkan melalui inovasi media pembelajaran yang

relevan dengan kebiasaan siswa.



Penelitian terdahulu tentang pengembangan materi pembelajaran yang
memuat nilai-nilai dari delapan dimensi profil lulusan dengan media gambar digital
masih sangat terbatas. Penelitian oleh Khumairoh & Rofi’ah (2024) berfokus pada
penguatan nilai gotong royong dan menggunakan media cetak bergambar.
Sementara itu, Arifeni dkk. (2025) menggunakan materi cerita fiksi berbantuan
media audio visual yang bermuatan profil pelajar pancasila. Adapun penelitian
Kholifah dkk. (2024) yaitu menggunakan komik cetak pada materi cerita pendek.
Sementara itu, integrasi nilai-nilai delapan dimensi profil lulusan menggunakan
media komik digital belum banyak dilakukan.

Menurut Andriani dalam Hidaya dkk. (2024) komik digital didefinisikan
sebagai komik yang dalam proses pembuatan tidak melibatkan bahan cetak
dan dikerjakan dengan bantuan komputer. Armisha & Abidin (2021)
menjelaskan bahwa komik digital merupakan media visual yang dirancang dalam
format Webtoon untuk menyesuaikan dengan kebiasaan membaca generasi muda di
era digital. Sementara itu, Musdalifah dalam Putri & Yefterson (2022) memperluas
pengertian dengan menyatakan bahwa komik digital adalah bentuk komik yang
menggantikan bahan cetak dengan sistem digital, dimana pembaca dapat
menggunakan smartphone atau komputer untuk membaca komik digital.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa komik digital merupakan
komik yang diciptakan, dipublikasikan, serta diakses dalam ruang digital
menggunakan perangkat teknologi.

Perkembangan komik digital tidak terlepas dari kemajuan teknologi dan
internet. Kuswantoro & Kusumandyoko (2021) menjelaskan bahwa pada era

2000an, komik sudah hadir dan beredar di Indonesia, namun masih berbentuk cetak.



Menurut Ramadhan (2021) pada awal tahun 2010, perkembangan teknologi
membuat pembaca komik beralih dari bentuk cetak ke bentuk digital. Rachman
(2021) berpendapat bahwa komik digital di Indonesia mulai populer melalui media
sosial. Hal ini juga mengakhiri media cetak sebagai saluran utama komik.
Berdasarkan pendapat tersebut, perkembangan teknologi dan internet menjadi awal
peralihan komik di Indonesia dari bentuk cetak ke bentuk digital.

Peralihan komik digital juga menghadirkan konsep komik yang lebih adaptif
(Kuswara, 2025). Konsep komik digital tidak hanya mengubah bentuk komik cetak
menjadi file (Ernawati, 2020). Konsep ini juga menciptakan komik yang dirancang
khusus untuk di baca di layar. Sementara itu menurut Willya dkk. (2023) komik
digital ini sering memakai tampilan vertikal yang cocok dibaca di smartphone.
Dengan demikian, konsep komik digital tidak hanya mengalihkan komik ke media
digital, namun juga menciptakan pengalaman membaca sesuai dengan kebiasaan
pengguna perangkat smartphone.

Komik digital memiliki peluang besar sebagai media pembelajaran yang
menarik (Saputra & Parisu, 2024). Komik digital dapat digunakan sebagai media
untuk menyajikan materi melalui rangkaian gambar dan teks yang menarik (Juneli
dkk., 2022). Hal ini membuat pembelajaran lebih mudah dipahami dan diingat.
Selain itu, menurut Silaban dkk. (2023) komik digital juga mudah di akses melalui
smartphone, sehingga membuat materi pembelajaran dapat diakses kapan saja dan
di mana saja. Dengan demikian, komik digital merupakan media efektif yang dapat
mempermudah pemahaman materi.

Penelitian terdahulu mengenai cerita fiksi berbantuan komik digital di

sekolah menengah masih terbatas. Ramadhani dkk. (2022) mengembangkan komik



digital sebagai media untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa SMP.
Penelitian oleh Zakiyah dkk. (2022) yang mengembangkan buku teks bahasa
Indonesia berbantuan komik digital untuk siswa sekolah dasar. Adapun penelitian
oleh Andriani dkk. (2023) yang mengembangkan cerita fiksi berbasis kearifan lokal
dengan menggunakan media flipbook digital. Sementara itu, materi cerita fiksi
dengan teks yang mengandung delapan dimensi profil lulusan menggunakan komik
digital belum banyak dikembangkan.

Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu, pengembangan teks cerita fiksi
berbantuan komik digital, terutama yang terintegrasi dengan delapan dimensi profil
lulusan masih sangat terbatas. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan di lapangan
yang didapat melalui wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas VIII di tiga
SMP Negeri di Kabupaten Bojonegoro. Guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP
Negeri 1 Gayam menyampaikan bahwa teks cerita fiksi yang digunakan dalam
pembelajaran masih bersumber dari buku cetak dan belum secara spesifik
mengintegrasikan delapan dimensi profil lulusan ke dalam isi cerita. Hal serupa
juga diungkapkan guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 6 Bojonegoro
yang menyampaikan bahwa pembelajaran telah memanfaatkan teks cerita fiksi
dalam bentuk cetak dan digital, namun teks cerita fiksi tersebut juga belum secara
spesifik mengintegrasikan delapan dimensi profil lulusan ke dalam isi cerita.
Sementara itu, guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Sugihwaras
mengungkapkan bahwa kendala utama terletak pada minimnya teks cerita fiksi
yang menarik secara visual, terutama yang berkaitan dengan penguatan delapan

dimensi profil lulusan.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini ingin mengembangkan teks cerita
fiksi yang tidak hanya berfokus pada aspek kebahasaan dan struktur cerita fiksi,
tetapi juga memuat delapan dimensi profil lulusan. Penelitian ini penting untuk
dilakukan mengingat integrasi delapan dimensi profil lulusan ke dalam teks cerita
fiksi masih sangat terbatas. Sementara itu, komik digital hadir sebagai media
pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk menanamkan dimensi dari profil
tersebut. Hal ini juga sangat relevan dengan kebiasaan generasi sekarang yang
akrab dengan perangkat digital. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk
mengatasi keterbatasan media cetak dalam menanamkan delapan dimensi profil
lulusan dengan berbantuan komik digital yang menarik dan relevan untuk peserta

didik di era digital.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut adalah rumusan
dalam penelitian ini.
1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan teks cerita fiksi bermuatan delapan
dimensi profil lulusan berbantuan komik digital?
2. Bagaimana desain teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan
berbantuan komik digital?
3. Bagaimana mengembangkan teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil
lulusan berbantuan komik digital?
4. Bagaimana hasil implementasi teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi
profil lulusan berbantuan komik digital?
5. Bagaimana hasil evaluasi teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil

lulusan berbantuan komik digital?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, berikut merupakan

tujuan dari penelitian ini.

1.

Mengetahui hasil analisis kebutuhan teks cerita fiksi bermuatan delapan
dimensi profil lulusan berbantuan komik digital yang dikembangkan.
Mengetahui desain teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan
berbantuan komik digital yang dikembangkan.

Mengetahui cara mengembangkan teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi
profil lulusan berbantuan komik digital yang dikembangkan.

Mengetahui hasil implementasi teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi
profil lulusan berbantuan komik digital yang dikembangkan.

Mengetahui hasil evaluasi teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil

lulusan berbantuan komik digital yang dikembangkan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat yang

bermakna. Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini mencakup aspek teoretis

dan praktis. Manfaat teoretis berkaitan dengan kontribusi penelitian terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan, sedangkan manfaat praktis berkaitan dengan

kontribusi penelitian yang dapat langsung diterapkan dan dirasakan oleh berbagai

pihak terkait. Adapun manfaat teoretis dan praktis dalam penelitian ini sebagai

berikut.
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1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pendidikan, terutama dalam pengembangan teks cerita fiksi
dengan muatan delapan dimensi profil lulusan. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam menggabungkan teknologi, cerita fiksi, dan delapan
dimensi profil lulusan, sehingga tidak hanya memudahkan pemahaman siswa
tentang materi cerita fiksi, namun juga dapat membentuk siswa yang berkarakter

dan berdaya saing secara lebih menyenangkan dan berkesan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini membantu guru menyajikan materi pembelajaran berupa teks
cerita fiksi yang kreatif dan relevan. Teks cerita fiksi berbantuan komik digital dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan juga delapan dimensi dari
profil lulusan dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami siswa.
b. Bagi Siswa

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa dalam menyediakan teks cerita fiksi yang
menarik, inovatif, dan bermuatan delapan dimensi profil lulusan dengan
menggunakan media komik digital, sehingga dapat meningkatkan minat baca,
motivasi belajar, serta menanamkan delapan dimensi dari profil lulusan.
c. Bagi Sekolah

Penelitian ini memberikan solusi berupa teks cerita fiksi bermuatan delapan
dimensi profil lulusan berbantuan komik digital yang dapat mendukung
implementasi kurikulum terutama pada penguatan karakter dan kompetensi siswa.

Hal ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,



13

menambah variasi sumber belajar, serta mendukung implementasi program
digitalisasi di lingkungan sekolah.
d. Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Penelitian ini bermanfaat untuk program studi dalam memberikan kontribusi
akademik dalam bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, serta memperkaya
publikasi ilmiah yang dapat meningkatkan visibilitas program studi.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan pengembangan lebih
lanjut bagi peneliti selanjutnya, khususnya dalam mengembangkan bahan ajar
berbasis digital yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada materi
pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
melakukan uji coba pada cakupan siswa yang lebih luas dan dalam jangka waktu
yang lebih lama untuk mengetahui dampak jangka panjang dari penggunaan bahan
ajar ini.

E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan
berbantuan komik digital adalah sebagai berikut.

1. Teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik
digital dikembangkan untuk pembelajaran cerita fiksi di sekolah menengah
pertama kelas VIII dan dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan bacaan.

2. Teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik
digital dapat digunakan oleh siswa kelas VIII, guru, dan seluruh kalangan untuk

memahami kedelapan dimensi dari profil lulusan melalui media yang menarik.
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Teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik
digital mengintegrasikan kedelapan dimensi profil lulusan seperti keimanan
dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi,
kemandirian, kesehatan, dan juga komunikasi ke dalam alur cerita dan karakter
tokoh di komik digital.

Teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik
digital dihadirkan dalam format digital yang dikembangkan dengan
menggunakan aplikasi desain grafis Canva dengan tata letak dan warna yang
menarik, serta tipografi yang mudah dibaca.

Teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan berbantuan komik
digital diunggah dan dipublikasikan melalui website Heyzine Flipbooks,
sehingga pengguna dapat mengakses di mana saja dan kapan saja.

Adapun spesifikasi fisik teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil

lulusan berbantuan komik digital adalah sebagai berikut.

Tabel 1.1 Komponen komik digital

No.

Komponen Komik Digital Keterangan

Tampilan cover Berisi judul dari cerita fiksi, nama penulis, dan gambar

Ukuran komik digital Teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi profil lulusan
berbantuan komik digital disusun dengan tampilan potrait
ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm), dapat diakses melalui
berbagai perangkat, dan dipublikasikan dalam bentuk
flipbook melalui website Heyzine Flipbooks

Struktur komik digital
Bagian awal Cover Awal

Kolofon

Prakata

Capaian Pembelajaran
Petunjuk membaca
Bagian Isi Materi

Panel 1

Panel 11

Panel 111

Panel IV

Panel V

Bagian akhir Evaluasi

Glosarium
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Tentang penulis
Cover Penutup

F. Asumsi dan Keterbatasan Produk

Asumsi pengembangan pada teks cerita fiksi bermuatan delapan dimensi
profil lulusan berbantuan komik digital adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik kelas VIII telah memiliki kemampuan awal dalam membaca dan
juga memahami teks cerita fiksi, sehingga dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan teks cerita fiksi berbantuan komik digital
yang telah dikembangkan.

2. Peserta didik diasumsikan telah memiliki akses terhadap perangkat digital yang
memadai untuk menggunakan komik digital dalam kegiatan pembelajaran.

3. Nilai-nilai dari delapan dimensi profil lulusan diasumsikan dapat
diintegrasikan secara langsung ke dalam teks cerita fiksi tanpa menghilangkan
ciri khas dan karakteristik utama teks cerita fiksi tersebut.

4. Desain dan pengembangan komik digital yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik diasumsikan dapat meningkatkan ketertarikan, keterlibatan, dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran.

5. Proses implementasi dan evaluasi diasumsikan mampu menyajikan gambaran
yang objektif terkait kelayakan, kepraktisan, serta efektivitas produk yang

dikembangkan.

Adapun keterbatasan pengembangan teks cerita fiksi bermuatan delapan

dimensi profil lulusan berbantuan komik digital adalah sebagai berikut.
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. Produk yang dikembangkan hanya ditujukan untuk peserta didik kelas VIII,
sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran pada jenjang yang
lain.

. Pengembangan produk terbatas pada teks cerita fiksi dan delapan dimensi
profil lulusan, sehingga belum mencakup keseluruhan materi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

. Produk yang dikembangkan hanya mencakup materi cerita fiksi dan memuat
delapan dimensi profil lulusan. Materi lain dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia tidak dibahas.

. Waktu implementasi produk relatif singkat, sehingga dampak jangka panjang
terhadap pembentukan karakter siswa belum dapat diamati secara mendalam.

. Evaluasi pengembangan produk lebih difokuskan pada hasil belajar dan
tanggapan siswa, sehingga aspek perubahan sikap secara berkelanjutan belum

dianalisis secara menyeluruh.



